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PELATIHAN ETIKA BISNIS DAN PEMBUKUAN SEDERHANA 

BAGI PELAKU ANGGOTA KOPERASI  

TOKO KELONTONG RUNGKUT MAKMUR SEJAHTERA  

DI KECAMATAN RUNGKUT KOTA SURABAYA 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Di Indonesia selama ini pembangunan diprioritaskan pada sektor ekonomi, sedang 

sektor lain hanya bersifat menunjang dan melengkapi sektor ekonomi. Salah satu bentuk 

pembangunan pada sektor ekonomi adalah munculnya toko modern (minimarket), 

hadirnya minimarket tentunya akan mempengaruhi toko tradisional berada di sekitarnya. 

Hal tersebut disebabkan sebagian besar konsumen memilih berbelanja di minimarket. 

Yang menyediakan barang-barang lokal dan menyediakan barang - barang impor dengan 

kualitas yang lebih terjamin karena melalui penyeleksian terlebih dahulu secara ketat, 

barang yang tidak memenuhi persyaratan klasifikasi akan ditolak untuk dijual. Toko 

modern dan toko tradisonal merupakan salah satu bentuk wirausaha yang mendukung 

perekonomian di Indonesia. Wirausaha itu sendiri adalah Kewirausahaan berasal dari kata 

“wira” dan “usaha”. Wira berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi 

luhur, gagah berani dan berwatak agung. Usaha adalah perbuatan amal, bekerja, dan 

berbuat sesuatu. Jadi wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu. 

Menurut Carol Noore yang dikutip oleh Bygrave (1996:3), proses kewirausahaan diawali 

dengan adanya inovasi. Inovasi tersebut dipengeruhi oleh berbagai faktor baik yang 

berasal dari pribadi maupun di luar pribadi, seperti pendidikan, sosiologi, organisasi, 

kebudayaan dan lingkungan. Faktor - faktor tersebut membentuk “locus of control”, 

kreativitas, keinovasian, implementasi, dan pertumbuhan yang kemudian berkembangan 

menjadi wirausahawan yang besar. Secara internal, keinovasian dipengaruhi oleh faktor 

yang bersal dari individu, seperti locus of control, toleransi, nilai - nilai, pendidikan, 

pengalaman. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan yang memengaruhi 

diantaranya model peran, aktivitas, dan peluang. Oleh karena itu, inovasi berkembang 

menjadi kewirausahaan melalui proses yang dipengaruhi lingkungan, organisasi, dan 

keluarga.  

Toko tradisional yang sering dipasar di sebut “Toko Kelontong”. Menjadikan 

salah satu pilihan bentuk unit usaha koperasi yang dikembangkan Pemkot Surabaya. 

Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Menengah Surabaya memilih unit usaha “Toko 
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Kelontong” dikarenakan lebih dekat dengan kebutuhan masyarakat disekitarnya, 

Perputaran uang pun semakin relatif cepat sehingga bisa mendukung perekonomian di 

tingkat kota. Dengan perkembangan tersebut pemkot ingin mengembangkan koperasi. 

Koperasi itu dengan Badan Hukum agar bisa dipakai dalam kerja sama dengan distributor 

yaitu Koperasi dan Prakoperasi Toko Kelontong. Disurabaya terdapat 10 flat terdiri dari 

530 Toko Kelontong yang diwadahi dalam 7 koperasi. Toko Kelontong dan 10 

Prakoperasi Toko Kelontong di tingkat kecamatan - kecamatan. Pemerintah Kota 

Surabaya tahun ini diharapkan terbentuk 31 koperasi Toko Kelontong di kecamatan. 

Rencana dalam pengembangan Toko Kelontong dalam membuat aplikasi agar para 

pengelola koperasi bisa makin mudah mendapatkan barang dari sumbernya. Salah satu 

cara mengembangkan koperasi tersebut adalah membuat aplikasi yang bisa 

mempermudah pedagang untuk berhubungan dengan distributor, Cara itu juga memutus 

mata rantai distribusi sehingga harga yang didapatkan lebih murah. Pembuatan aplikasi 

tersebut kini ditangani Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Surabaya 

 Masalah yang dihadapi Pelaku Anggota Koperasi Toko Klontong Rungkut 

Makmur Sejahtera yaitu adanya persaingan dari segi harga antara toko modern atau 

minimarket dengan toko klontong. Minimarket sering mengadakan promosi dengan 

potongan harga yang menarik dan memiliki label harga yang pasti memungkinkan 

konsumen menengah ke bawah untuk mengakses minimarket. Hal tersebut merupakan 

beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat dari semua kalangan tertarik untuk 

berbelanja di toko modern atau minimarket. Lokasi toko modern ke setiap sistem jaringan 

jalan dalam bentuk mini market telah mengancam keberadaan toko – toko tradisional 

yang berada di daerah sekitarnya, dimana toko tradisional yaitu toko yang menyediakan 

kebutuhan rumah tangga seperti sembako, makanan dan minuman. Toko tradisional 

merupakan usaha yang dimiliki sebagian masyarakat dan dijadikan penopang hidup 

mereka. Selain mudah dalam hal pendirian dengan modal yang tidak besar, usaha ini pun 

berpotensi menghasilkan keuntungan secara langsung. Sehingga mereka diberi arahan 

agar mampu bertahan di tengah persaingan usaha yang semakin ketat. Mereka akan diberi 

pelatihan dan program agar mampu bertahan di tengah perubahan zaman. Pimpinan 

pemerintah Kota Surabaya akan memberikan Program Pelatihan Koperasi yang 

anggotanya terdiri dari para pemilik Toko Kelontong, dari koperasi tersebut para pemilik 
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Toko Kelontong bisa membeli dalam jumlah barang-barang grosir di koperasi dengan 

harga yang lebih murah.  

 

II. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT  

1. TujuanKegiatan 

a. Memberi motivasi dan semangat kepada pelaku Toko Kelontong untuk 

melakukan wirausaha.  

b. Meningkatkan kreativitas dan inovasi para pelaku Toko Kelontong.  

c. Memberi pengetahuan tentang Etika Bisnis  bagi para pelaku usaha Toko 

Kelontong.  

d. Memberi pengetahuan tentang pentingnya pencatatan transaksi keuangan 

melalui Pembukuan Sederhana. 

2. Manfaat Kegiatan Pengabdian 

a. Membantu Toko Kelontong untuk menjadi pelaku Toko Kelontong yang 

sukses.  

b. Membantu meningakatkan produktivitas pelaku Toko Kelontong.  

c. Membantu pelaku Toko Kelontong  tertib mencatat setiap transaksi 

keuangan melalui sistem pembukuan sederhana sehingga dapat 

memperoleh informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja Toko 

Klontong. 

d. Membantu pelaku Toko Kelontong  dalam mengembangkan usahanya. 

 

III. METODE PELAKSANAAN  

Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Pelatihan tentang materi Etika Bisnis. 

b. Pelatihan tentang Pembukuan Keuangan Sederhana. 

c. Program pendampingan mengenai aktivitas wirausaha dan pembukuan 

keuangan sederhana. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu 

masyarakat dalam beberapa aktivitas untuk wirausaha. Secara umum program ini 
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dirancang oleh Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya untuk  

memberi kontribusi nyata bagi masyarakat, khususnya dalam mengembangkan 

kesejahteraan dan kemajuan masyarakat Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat merupakan salah satu bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi yang harus 

dilakukan setiap dosen Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai wujud tanggung jawab 

STIESIA Surabaya sebagai Lembaga pendidikan dilaksanakan pada:  

Hari : Senin 

Tanggal : 29 Juli 2019 

Pukul :  13.30 WIB - selesai 

Tempat : Kecamatan Rungkut Kota Surabaya 

Materi :  Pelatihan Etika Bisnis Dan Pembukuan Sederhana 

Peserta  :  20 Orang 

 

Susunan acara pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai 

berikut: 

Pukul Acara Penanggung Jawab 

13.30 – 14.00 Registrasi Peserta Panitia 

14.00 – 14.10 Pembukaan MC 

14.10 – 14.35 Sambutan Camat/Lurah Camat/Lurah 

14.35 – 14.50 Sambutan Wakil Dosen STIESIA Dosen STIESIA 

14.50 – 15.00 Persiapan Pemaparan Materi Panitia 

15.00 – 16.00 Pemasaran Barang dan Jasa Dosen STIESIA 

16.00 – 16.30 Mempraktekkan cara memasarkan  Mahasiswa STIESIA 

16.30 – 17.00 Tanya Jawab Dosen STIESIA 

17.00 – 17.15 Penutupan Panitia 

 

Materi yang disampaikan dosen STIESIA Surabaya dalam pelatihan untuk topik 

etika bisnis dan pembukuan sederhana membutuhkan waktu kurang lebih 315 menit, 

kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dalam tiga sesi. Selama pemaparan materi, 

peserta nampak antusias dengan langsung mengajukan pertanyaan, dan terdapat beberapa 
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peserta pula yang berminat untuk belajar lebih lanjut mengenai Materi Etika Bisnis dan 

Pembukuan Sederhana. 

Di akhir acara, sebagai bentuk perwujudan rasa terima kasih dan juga kerjasama antara 

STIESIA Surabaya dan Kecamatan Rungkut, STIESIA Surabaya memberi cinderamata 

oleh Ketua Penyelenggara berupa plakat STIESIA Surabaya yang diterima secara 

langsung untuk Camat Rungkut Kota Surabaya. 

 

V. REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan 

materi “Etika Bisnis dan Pembukuan Sederhana” ini dapat memberi manfaat kepada 

pelaku Toko Kelontong, maka selanjutnya merekomendasi: 

1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini, sehingga para pelaku Toko Klontong  di  Surabaya  dapat 

berkontribusi dalam pengembangan Toko Klontong di Indonesia. 

2. Seorang pengusaha harus selalu bersikap jujur baik dalam berbicara maupun 

bertindak. Jujur perlu agar berbagai pihak percaya terhadap apa yang akan dilakukan. 

Tanpa kejujuran usaha tidak akan maju dan tidak dipercaya konsumen atau mitra 

kerjanya. 

3. Pemasaran untuk sesorang pengusaha wajib mengetahui dimana pemasaran adalah 

kegiatan meneliti kebutuhan dan keinginan konsumen, menghasilkan barang atau 

jasa, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa. 

Atau suatu kegiatan yang mengusahakan agar produk yang dipasarkannya itu dapat 

diterima dan disenangi oleh pasar. Ada beberapa aspek pemasaran yang bisa 

membantu suksesnya proses berwirausaha yang perlu diketahui diantanya yaitu 

sebagai berikut: Rencana pemasaran (marketing plan), Menyusun marketing plan, 

dan Analisis (S.W.O.T).  

4. Pembukuan Sederhana merupakan catatan yang dibukukan (dicatat) melalui transaksi 

atau kejadian keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran uang. Diperlukan pencatatn 

transaksi keuangan adalah: Agar penerimaan dan pengeluaran uang dapat diawasi dan 

dikendalikan, Agar dapat menghitung laba (rugi) usaha dengan benar, Agar dapat 

menilai apakah laba (rugi) yang diperoleh dari usaha: “wajar” atau “tidak wajar” 
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(rasional atau tidak rasional) dan Agar dapat diketahui kemajuan usaha dari waktu 

ke waktu. 

5. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain yang berbeda. 
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